PERANCANGAN BUKU ILUSTRASIPENDIDIKAN KARAKTER
TENTANG SIKAP SOSIAL SEBAGAI MEDIA EDUKASI
UNTUK PAUD PERMATA BUNDA MALANG

Eka Septyana, Faldi Hendrawan, S.Pd., M.A.
Mahasiswa Institu Teknologi & Bisnis Asia Malang
Email : ekasepty70@gmail.com

ABSTRAKSI
Eka Septyana 17203234/P
PERANCANGAN BUKU ILUSTRASI PENDIDIKAN KARAKTER TENTANG SIKAP SOSIAL SEBAGAI MEDIA EDUKASI UNTUK PAUD PERMATA BUNDA MALANG
Desain Komunikasi Visual, Institut Teknologi dan Bisnis Asia Malang, 2020.
Kata Kunci : Buku Ilustrasi, Pendidikan Karakter, Sikap Sosial, Edukasi, PAUD Permata Bunda 

(XI + 77 + 15) 

Pendidikan karakter merupakan salah satu peran lembaga pendidikan untuk membina generasi muda bangsa agar berperilaku baik dan benar sesuai dengan norma yang berlaku dalam masyarakat. Berdasarkan kurikulum pembelajaran, di PAUD Permata Bunda Malang mempunyai  kompetensi inti tentang pendidikan karakter, namun PAUD Permata Bunda Malang memiliki kendala yaitu buku selama ini terpecah-pecah karena hanya berupa lembar kerja dari guru sehingga tidak kompleks dalam satu buku. Murid harus mempunyai sebuah buku yang seragam, maka guru lebih mudah untuk menjelaskan. Solusi yang ditawarkan adalah  media pembelajaran yang menarik yaitu buku ilustrasi pendidikan karakter yang berjudul Yuk Menanam Bunga Bersama Riri dan Ana,  karena selain dapat dijadikan sarana penyalur pengetahuan bagi anak- anak juga dapat mempermudah guru dalam mengajar serta buku ilustrasi ini dilengkapi pop up interaktif yang diharapkan dapat membantu menjaga suasana hati murid.
Metode pengumpulan data melalui pengamatan langsung, study pustaka, dan wawancara. Proses perancangan buku ilusrasi Yuk Menanam Bunga. Bersama Riri dan Ana ini dimulai dari konsep, pembuatan sinopsis, sketsa, kemudian digitalisasi yang menggunakan warna dasar, shading serta highlight, dilanjutkan input kata pada masing-masing halaman. 
Hasil pengujian yang dilakukan pada tanggal 8 Januari 2020, menunjukkan buku ilustrasi Yuk Menanam Bunga. Bersama Riri dan Ana masuk kedalam kategori layak dengan penilaian 83,07% terhadap 13 responden para anak didik di PAUD Permata Bunda Malang. Dengan demikian, komik Yuk Menanam Bunga Bersama Riri dan Ana dapat mengedukasi murid di PAUD Permata Bunda Malang tentang Pendidikan Karakter.
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	Character education is one of the roles of educational institutions to foster the young generation of the nation to behave properly and correctly in accordance with the norms prevailing in society. Based on the learning curriculum, in PAUD Permata Bunda Malang has core competencies about character education, but PAUD Permata Bunda Malang has an obstacle that books have been fragmented because they are only worksheets from teachers so they are not complex in one book. Students must have a uniform book, so the teacher is easier to explain. The solution offered is an interesting learning media, which is a character education illustration book titled Yuk Menanam Bunga Bersama Riri dan Ana, because in addition to being a means of channeling knowledge for children it can also facilitate teachers in teaching and this illustration book is equipped with expected interactive pop ups can help maintain students' moods.
Methods of data collection through direct observation, library research, and interviews. The process of designing the Illustration book Yuk Menanam Bunga Bersama Riri dan Ana, it starts from concept, making synopsis, sketches, then digitizing using basic colors, shading and highlighting, followed by word input on each page.
The results of tests carried out on January 8, 2020, showed a illustrating book  Yuk Menanam Bunga Bersama Riri dan Ana are included in the proper category with an evaluation of 83.07% of the 13 respondents of students in PAUD Permata Bunda Malang. Thus, the illustration book Yuk Menanam Bunga Bersama Riri dan Ana can educate students in PAUD Permata Bunda Malang about Character Education.
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
[bookmark: _GoBack]Pendidikan karakter merupakan salah satu peran lembaga pendidikan untuk membina generasi muda bangsa agar berperilaku baik dan benar sesuai dengan norma yang berlaku dalam masyarakat. Untuk menghasilkan generasi muda berkarakter yang dicita-citakan bersama, maka peran pendidikan bagi anak usia dini sangat penting. Seperti halnya PAUD Permata Bunda Malang sebagai peletak dasar pembentukan diri anak usia dini. PAUD Permata Bunda Malang adalah lembaga pendidikan anak usia dini yang memberikan layanan pada anak usia 3-5 tahun, yang berlokasi di jl. Mutiara Sulfat 2 D-1 RT.07 RW.06 Pandanwangi, Blimbing, Malang. Berdiri sejak tahun 2008, PAUD Permata Bunda Malang ini sudah bersertifikat resmi dan legal.
Berdasarkan kurikulum pembelajaran, di PAUD Permata Bunda Malang mempunyai  kompetensi inti dalam pembelajaran yaitu berupa sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan. Pendidikan karakter ini berfokus pada kompetensi inti (KI) yang kedua yaitu tentang sikap sosial, karena sikap sosial berfungsi membangun karakter anak, yang memiliki kompetensi dasar (KD) berupa perilaku hidup sehat, rasa ingin tahu, kreatif dan estetis, percaya diri, disiplin, mandiri, peduli, mampu menghargai dan toleran kepada orang lain, mampu nenyesuaikan diri, jujur, rendah hati dan santun dalam berinteraksi dengan keluarga, pendidik, dan teman. 
Menurut wawancara ibu Deni (Senin, 08 April 2019) selaku kepala sekolah PAUD Permata Bunda malang memiliki beberapa kendala dalam proses belajar mengajar, dikarenakan berbagai faktor yaitu dari guru, anak didik, dan media pembelajaran. Permasalahan dari guru yaitu dikarenakan guru memperoleh kurikulum panduan mengajar dari pemerintah berupa e-mail, guru harus membuat lembar kerja sendiri dan harus mencetak setiap materi sebagai bahan mengajar sehingga membuat guru kadang kurang siap akan materi tersebut. Permasalahan pada anak didik yaitu lebih ke suasana hati anak dalam proses belajar, sehingga diperlukan sesuatu untuk membantu menjaga suasana hati anak tersebut agar proses belajar menjadi lebih efisien, serta murid harus membawa sendiri buku dari rumah yang membuat tidak seragamnya buku pelajaran. Dari sisi media pembelajaran yaitu buku selama ini terpecah-pecah karena hanya berupa lembar kerja dari guru sehingga tidak kompleks dalam satu buku. Murid harus mempunyai sebuah buku yang seragam, maka guru lebih mudah untuk menjelaskan. Dampaknya murid juga mudah untuk menangkap pelajaran, sehingga proses belajar mengajar berhasil.
Salah satu media pembelajaran yang menarik yaitu buku ilustrasi, karena selain dapat dijadikan sarana penyalur pengetahuan bagi anak- anak juga dapat mempermudah guru dalam mengajar serta membantu menjaga suasana hati murid, serta buku ilustrasi mempunyai kelebihan yaitu mudah dipahami, menarik, mengasah imajinasi, dan tidak membosankan karena penuh warna dan gambar. Sehingga buku ilustrasi sangat cocok sebagai media pembelajaran karakter tentang sikap sosial.
Dari permasalahan tersebut, dibuatlah Perancangan Buku Ilustrasi Pendidikan Karakter Tentang Sikap Sosial Sebagai Media Edukasi Untuk PAUD Permata Bunda Malang.  

1.1 Rumusan Masalah
Bagaimanakah merancang buku ilustrasi yang menarik dan informatif berupa buku ilustrasi pendidikan karakter tentang sikap sosial sebagai media edukasi untuk PAUD Permata Bunda Malang? 

1.2 Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan tersebut, maka penulis membatasi permasalahan dalam laporan ini. Adapun yang menjadi batasan masalah dari laporan ini adalah :
1. Perancangan buku ilustrasi untuk anak usia 3-5 tahun.
2. Batas konten kurikulum inti 2 yang mencangkup tema sikap sosial berupa perilaku hidup sehat, rasa ingin tahu, kreatif dan estetis, percaya diri, disiplin, mandiri, peduli, mampu menghargai dan toleran kepada orang lain, mampu nenyesuaikan diri, jujur, rendah hati dan santun dalam berinteraksi dengan keluarga, pendidik, dan teman
3. Perancangan buku ilustrasi  berupa gambar cover, kata pengantar, isi, penutup, dan back cover.
4. Perancangan buku ilustrasi menggunakan software Paint Tool SAI 

1.3 Tujuan dan Manfaat
Adapun tujuan & manfaat perancangan buku ilustrasi adalah sebagai berikut :


1.3.1 Tujuan
Merancang buku ilusrasi pendidikan karakter tentang sikap sosial sebagai media edukasi untuk PAUD Permata Bunda Malang.
1.4.2.   Manfaat
Manfaat dari keberhasilan tugas akhir ini adalah :
a. Bagi PAUD Permata Bunda Malang
Buku ilustrasi pendidikan karakter tentang sikap sosial sebagai media edukasi untuk PAUD Permata Bunda Malang ini dapat mempermudah guru dalam mengajar pendidikan karakter di PAUD Permata Bunda Malang.

b. Bagi Mahasiswa
Manfaat dari Tugas Akhir ini adalah mengaplikasikan ilmu yang diperoleh di bangku perkuliahan terutama dalam bidang Desain Komunikasi Visual, seta mendapat pengetahuan baru yang belum didapat dari perkuliahan.
c. Bagi Murid PAUD Permata Bunda Malang
Buku ilustrasi pendidikan karakter tentang sikap sosial sebagai media edukasi untuk PAUD Permata Bunda Malang ini dapat digunakan untuk sarana penyalur pengetahuan bagi anak-anak juga dapat membantu memperbaiki mood anak yang sedang tidak baik  di PAUD Permata Bunda Malang.

1.4 Metodologi Penelitian
A. Pengamatan Langsung  (Observaion)
Menurut Sugiyono (2015: 204) observasi merupakan kegiatan pemuatan penelitian terhadap suatu objek. Pengamatan dilakukan di tempat itu, untuk mendapatkan bukti-bukti yang valid dalam laporan yang akan diajukan. Dalam metode ini pengamatan bertujuan untuk mengumpulkan data dengan mencatat informasi yang disaksikan selama penelitian. 
Pengamatan ini dilakukan untuk mengamati kondisi serta proses belajar mengajar di PAUD Permata Bunda Malang. Dalam pengamatan,  mengamati kondisi siswa yang sedang belajar, mengamati guru mengajar.

B. Studi Pustaka (Library Research)
Menurut Nazir (2013:93) studi pustaka yaitu teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaah terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan. Teknik ini digunakan untuk memperoleh dasar-dasar dan pendapat secara tertulis yang dilakukan dengan cara mempelajari berbagai literatur yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
Buku sebagai sumber acuan yaitu referensi buku ilustrasi, kurikulum PAUD Permata Bunda Malang, buku mengenai desain, serta buku mengenai software.
C. Wawancara (Interview)
Teknik wawancara dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara bebas terpimpin. Menurut Arikunto (2013: 199) wawancara bebas terpimpin adalah wawancara yang dilakukan dengan mengajukan pertanyaan secara bebas namun masih tetap berada pada pedoman wawancara yang sudah dibuat. Pertanyaan akan berkembang pada saat melakukan wawancara. Dalam wawancara sudah disiapkan berbagai macam pertanyaan-pertanyaan. Melalui wawancara ini dapat menggali data, informasi, dan kerangka keterangan dari subjek penelitian. 
Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah PAUD Permata Bunda Malang. Dalam wawancara ini mendapat informasi tentang kegiatan pembelajaran, kendala dalam belajar mengajar, usia murid, hal yang menarik bagi murid, buku pelajaran, dan  media pembelajaran di PAUD Permata Bunda Malang.

LANDASAN TEORI
2.1  Pengertian Desain
Menurut Wibowo (2013:10-11) desain grafis berasal dari dua kata, yaitu “Desain” yang berarti merancang, dan “Grafis” yang berarti gambar. Perancangan gambar disini, bertujuan untuk menyampaikan informasi atau pesan (berkomunikasi). Jadi, desain grafis adalah merancang komunikasi dengan gambar. Desain grafis dalam pandangan ilmu komunikasi adalah metode menyampaikan pesan visual berbentuk teks dan gambar dari komunikator kepada komunikan. Desain grafis juga lazim disebut “desain komunikasi visual”. Akibatnya, terjadi tumpang tindih pengertian antara desain grafis dengan desain komunikasi visual. Bahkan ada pula yang menyebut desain grafis adalah grafis komunikasi.
2.1.1  Unsur  Desain Grafis
Menurut Wibowo (2013:96-103) beberapa unsur desain grafis berdasarkan bentuknya yaitu:
1. Titik
Titik merupakan merupakan unsur rupa yang secara konsep tidak tampak, misalnya terdapat pada pertemuan dua garis (ujung dan pangkal garis). Lanjutnya, ciri umum dari sebuah titik yaitu tidak memiliki panjang dan lebar, tidak mengambil arah atau ruang, berukuran kecil dan memiliki raut yang sederhana. Bentuk umum dari titik adalah bulatan (lingkaran) sederhana yang tidak bersudut dan tanpa arah. Fungsi titik adalah menjadi fokus dari suatu tampilan visual, dan dapat menarik perhatian pengamat terkait informasi yang ingin disampaikan dalam karya visual.
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      Gambar 2.1.Bentuk Titik
       (Sumber : Wibowo, 2013:97)

2. Garis
Garis merupakan perluasan dari titik. Yang berarti, garis adalah bagian jalur yang dibuat oleh gerakan dari titik yang dicatat secara grafis. Secara teoritis, sebuah garis bisa membimbing mata bergerak dari satu bagian ke bagian yang lain. Dan gambaran yang terbentuk tersebut merupakan gambaran desain yang terbentuk di dalam otak. Beberapa bentuk dari garis antara lain :
a) Garis lurus, bisa berupa garis vertikal, horizontal, diagonal, patah-patah, juga tak peraturan.
b) Garis lengkung, berupa garis lengkung teratur dan tak teratur.
c) Garis kombinasi, bentuk lurus dan lengkung.
Garis mampu menunjukkan karakter, dan karaker dari garis tersebut ditentukan oleh persepsi dari pengamatan desain. Persepsi terhadap garis ditentukan lewat faktor perbandingan panjang dan ketebalan dari garis, lengkung atau patahnya garis tersebut.
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Gambar 2.2.Jenis Garis
(Sumber : Wibowo, 2013:99)


3. Bidang
Bidang adalah suatu bentuk pipih tanpa ketebalan, mempunyai dimensi panjang, lebar, dan luas, juga mempunyai kedudukan, arah dan dibatasi oleh garis. Bidang bersifat dua dimensi, umumnya desain grafis bekerja pada bidang ini.
4. Bentuk (form) dan Ruang  3 Dimensi
Bentuk dihasilkan dari garis-garis yang tersusun sedemikian rupa. Bentuk dibagi menjadi bentuk 2 dimensi (dwimarta) dan  3 dimensi (trimarta). Masing-masing bentuk mempunyai arti tersendiri, juga tergantung kepada budaya yang membentuknya. Secara umum, bentuk dua dimensi dibagi dalam 3 kategori, yaitu:
a) Bentuk geometris, bentuk yang sangat umum dan terstruktur (kotak, segitiga, lingkaran, dan lainnya).
b) Bentuk natural, seperti bentuk hewan, tumbuhan dan manusia yang merupakan bentuk-bentuk yang tidak beraturan dan mudah berubah.
c) Bentuk abstrak, yaitu bentuk natural yang disederhanakan, misalkan simbol pada fasilitas orang cacat, dan sebagainya.
Sedangkan bentuk tiga dimensi terdiri dari tiga bidang-bidang, bidang-bidang ini membentuk ruang-ruang tiga dimensi atau volume yang beragam, di antaranya :
d) Kepadatan (solid), bentuk ini terlihat sebagai bentuk yang tertutup (closed form).
e) Bentuk terbuka (open form).
f) Persepsi bentuk melalui garis.
g) Persepsi bentuk melalui bidang.
h) Persepsi bentuk dari prinsip Gestalt.
Sebuah bentuk pada bidang datar dapat menghadirkan aspek ruang dalam bentuk ruang semu, bukan ruang sebenarnya, karena desainer bekerja pada bidang datar, mengkomposisikan bentuk-bentuk menjadi satu susunan yang baik.
2.1.2  Prinsip  Desain Grafis
Menurut Wibowo (2013:106-108) dalam ilmu desain grafis, ada beberapa prinsip utama yang perlu diperhatikan terkait komunikasi visual dari karya desain, yaitu :
1. Kesatuan (Unity)
Kesatuan merupakan salah satu prinsip dasar desain grafis yang sangat penting. Tidak adanya kesatuan dalam sebuah karya desain akan membuat karya tersebut terlihat cerai-berai atau kacau-balau, yang mengakibatkan karya dipandang. Prinsip ini, sesungguhnya, adalah prinsip hubungan. Jika salah satu atau beberapa unsur rupa mempunyai hubungan (warna, raut, arah, dan lain-lain), maka kesatuan telah tercapai.
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Gambar 2.3.Unity
     (Sumber : Wibowo, 2013:106)


2. Keseimbangan (Balance)
Karya desain harus memiliki keseimbangan agar nyaman dipandang dan tidak membuat gelisah. Seperti halnya jika kita melihat pohon atau bangunan yang akan roboh, kita merasa tidak nyaman dan cenderung gelisah. Keseimbangan adalah keadaan yang dialami oleh suatu benda jika semua daya yang bekerja saling meniadakan. Dalam bidang seni, keseimbangan tidak dapat diukur, tapi dapat dirasakan, yaitu suatu keadaan dimana semua bagian sebuah karya tidak ada yang saling membebani.
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  Gambar 2.4.Keseimbangan
    (Sumber : Wibowo, 2013:106)

3. Proporsi (Proportion)
Proporsi termasuk prinsip dasar desain untuk memperoleh keserasian. Untuk memperoleh keserasian sebuah karya diperlukan perbandingan-perbandingan yang tepat. Pada dasarnya, proporsi adalah perbandingan matematis dalam sebuah bidang. Proporsi Agung (The Golden Mean) adalah proporsi yang paling populer dan dipakai hingga saat ini dalamkarya seni rupa hingga karya arsitektur. Proporsi inimenggunakan deret bilangan Fibonacci mempunyai perbandingan 1:1,618, sering juga dipakai8:13. Konon, proporsi ini adalah perbandingan yang ditemukan di benda-benda alam termasuk struktur ukuran tubuh manusia, sehingga dianggap proporsi yang diturunkan oleh Tuhan sendiri. Dalam bidang desain, perbandingan ukuran kertas dan layout halaman.
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Gambar 2.5.Proporsi
    (Sumber : Wibowo, 2013:107)

4. Irama (Rhythm)
Irama adalah pengulangan gerak yang teratur danterus menerus. Dalam bentuk-bentuk alam bisa kita ambil contoh pengulangan gerak pada ombak laut,barisan semut, gerak dedaunan, dan lain-lain. Prinsipirama sesungguhnya adalah hubungan pengulangandari bentuk-bentuk unsur rupa.
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Gambar 2.6.Irama
(Sumber : Wibowo, 2013:108)

5. Dominasi (Domination)
Dominasi merupakan salah satu prinsip dasar tata rupa yang harus ada dalam karya seni dan desain.Dominasi berasal dari kata “Dominance” yang berarti keunggulan. Sifat unggul dan istimewa ini menjadikan suatu unsur sebagai penarik dan pusat perhatian.Dalam dunia desain, dominasi sering juga disebutCenter of Interest, Focal Point dan Eye Catcher. Dominasi mempunyai beberapa tujuan, yaitu untuk menarik perhatian, menghilangkan kebosanan, dan untuk memecah keberaturan. Biasanya ditengarahi denganemphasis.
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        Gambar 2.7. Dominasi
     (Sumber : Wibowo, 2013:106)
 
2.2   Layout
Menurut Rustan (2008:1) me-layout adalah salah satu proses atau tahapan kerja dalam desain, dapat dikatakan bahwa desain merupakan arsiteknya, sedangkan layout pekerjanya. Sehingga banyak orang mengatakan bahwa me-layout itu sama dengan mendesain. Layout adalah penyusunan dari elemen-elemen desain yang berhubungan kedalam sebuah bidang sehingga membentuk susunan artistik. Hal ini bisa juga disebut manajemen bentuk dan bidang. Tujuan utama layout adalah menampilkan elemen gambar dan teks agar menjadi komunikatif dalam sebuah cara yang dapat memudahkan pembaca menerima informasi yang disajikan.
Menurut Pujiriyanto (2005:72) tahapan tata letak terbagi menjadi tiga, yaitu: 
1. Tata letak miniatur atau sketsa kecil (Thumbnail) merupakan penyusunan unsur-unsur gratis yang masih berupa kolom teks dan kolom gambar. 
2. Tata letak kasar merupakan tahapan rancangan yang sudah berwujud gambar dan teks. 
3. Tata letak komprehensif merupakan tahapan dimana unsur-unsur grafis sudah ditempatkan dengan benar dan siap untuk dicetak. 


2.3   Warna
Menurut Anggraini (2016:37-40) warna merupakan unsur penting dalam obyek desain. Dengan warna Anda dapat menampilkan identitas atau citra yang ingin disampaikan. Baik dalam menyampaikan pesan atau membedakan sifat secara jelas. Warna merupakan salah satu elemen yang dapat menarik perhatian, menggambarkan citra sebuah perusahaan, dan lainnya Namun, apabila kita salah dalam pemilihan warna, hal tersebut akan menghilangkan minat untuk membaca. Contohnya apabila Anda meletakkan tulisan berwarna merah terang di atas bidang berwarna biru. Perpaduan warna tersebut tidak sesuai karena kedua warna tersebut merupakan warna primer. Dampaknya, pembaca akan kesulitan membaca informasi yang ingin disampaikan. Warna pada bidang background sangat mempengaruhi warna pada foreground.
Dalam penggunaan warna kita perlu memperhatikan kesan apa yang ingin kita bangun dalam desain tersebut. Apabila ingin memberikan kesan feminim, lembut, dan cocok untuk wanita tentunya warna pink muda akan lebih baik. Sebaliknya apabila ingin menggambarkan kesan tangguh, jantan, dan bersih, warna biru mungkin lebih cocok.
Warna merupakan faktor yang sangat penting dalam mendesain, setiap warna memilki karakter dengan sifat yang berbeda pula. Pada setiap negara makna atau arti warna yang berbeda-beda, namun arti warna berikut ini berdasarkan lingkup yang universal, antara lain :
a. Warna Merah
Warna merah yang paling emosional dan cenderung ekstrem. Menyimbolkan agresivitas, keberanian, semangat, percaya diri, gairah, kekuatan, dan vitalitas.
b. Warna Pink 
Warna pink adalah warna yang disukai banyak wanita ini menyiratkan sesuatu yang lembut dan menenangkan, cinta, kasih sayang, feminin.

c. Warna Biru
Warna biru tidak bisa lepas dari elemen langit, air, dan udara, berasosiasi dengan alam, melambangkan keharmonisan, memberi kesan lapang kesetiaan, ketenangan, sensitif, kepercayaan.
d. Warna Kuning
Warna kuning akan meningkatkan konsentrasi, warna ini menyimbolkan persahabatan, optimisme, santai, gembira, harapan, toleran, menonjol, eksentrik
e. Warna Hijau
Hijau melambangkan alam, kehidupan, dan simbol fertilitas, sehat, natural.
f. Warna Orange
Warna yang melambangkan sosialisasi, keceriaan, kehangatan, segar, semangat keseimbangan, dan energi.
g. Warna Ungu
Memberi kesan spiritual yang magis, mistis, misterius, dan mampu menarik perhatian, kekayaan, dan kebangsawanan.
h. Warna Coklat
Merupakan warna netral yang natural, hangat, membumi dan stabil, menghadirkan kenyamanan, memberi kesan anggun, kesejahteraan, dan elegan.
i. Warna Abu – Abu
Warna ini melambangkan kesederhanaan, intelek, futuristik, millennium.
j. Warna Hitam
Warna hitam adalah warna yang kuat dan penuh percaya diri, penuh perlindungan, maskulin, elegan, dramatis, dan misterius.
Teori yang menyederhanakan warna yang ada di alam menjadi empat kelompok warna. Keempat kelompok warna tersebut, yaitu: warna primer, sekunder, tersier, dan warna netral.
1. Warna Primer
Merupakan warna dasar yang bukan campuran dari warna - warna lain. Warna yang termasuk dalam golongan warna primer adalah merah, biru, dan kuning.
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Gambar 2.8.Skema Teori Warna Primer Brewster
   (Sumber : https://arsitekrumahidaman.com/)

2. Warna Sekunder
Merupakan hasil pencampuran warna-warna primer dengan proporsi 1:1. Misalnya warna jingga merupakan hasil campuran warna merah dengan kuning, hijau adalah campuran biru dan kuning, dan ungu adalah campuran merah dan biru.

[image: Teori Brewster-Sekunder.jpg]







                      Gambar 2.9.Skema Teori Warna Sekunder Brewster
   (Sumber : https://arsitekrumahidaman.com/)

3. Warna Tersier
Merupakan campuran salah satu warna primer dengan salah satu warna sekunder. Misalnya warna jingga kekuningan didapat dari pencampuran warna kuning dan jingga. Warna coklat merupakan campuran dari ketiga warna, yakni merah, kuning dan biru.
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Gambar 2.10.Skema Teori Warna Tersier Brewster
   (Sumber : https://arsitekrumahidaman)



4. Warna Netral
Warna netral merupakan hasil campuran ketiga warna dasar dalam proporsi 1:1:1. Warna ini sering muncul sebagai penyeimbang warna-warna kontras di alam. Biasanya hasil campuran yang tepat akan menuju hitam.
 Dalam penggunaan warna dapat dibedakan menjadi dua yaitu warna yang ditimbulkan karena sinar (Additive color/RGB) yang biasanya digunakan pada warna lampu, layar monitor, televisi dan sebagainya. 
Yang lain adalah warna yang dibuat dengan menggunakan unsur-unsur tinta atau cat (Substractive color/CMYK). Warna tersebut biasanya digunakan dalam proses pencetakan ke permukaan benda padat seperti kertas, logam, kain atau plastik, dan lain-lain.
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Gambar 2.11.Skema Teori Warna Netral Brewster
   (Sumber : https://arsitekrumahidaman.com/)

2.4  Tipografi
Menurut Anggraini (2016 50:51) huruf atau biasa disebut tipografi, merupakan bagian dari kehidupan manusia modern saat ini. Adanya kebutuhan untuk memandang yang lebih indah dari huruf, membuat insan kreatif selalu berusaha menampilkan seni “penataan huruf” semaksimal mungkin. Hal itu bisa kita lihat pada tulisan-tulisan pendek iklan di pinggir jalan.
Seperti pada baliho, poster, koran, majalah, website, dan televisi. Disana sering kita temukan jenis-jenis tulisan dengan corak khusus yang memiliki nilai seni. Itulah hasil dari kegiatan para desainer yang menerapkan landasan ilmu tipografi.
Selama ini pengertian tipografi sering dijelaskan secara sangat  sederhana sebagai ilmu yang berurusan dengan "penata huruf cetak". Hal ini tidak salah karena sejarahnya memang demikian. Bermula dari istilah Yunani, (typos) dan (graphe). Arti harafiah dari tipografi adalah "bentuk tulisan'", kemudian dalam kata kerjanya disebut "pembentukan" atau "kreasi" huruf.

2.5    Pengertian Media
Kata media berasal dari kata latin, merupakan bentuk jamak dari kata “medium”yang secara harfiah kata tersebut mempunyai arti perantara atau pengantar. Menurut Rohani (1997:2) media adalah segala bentuk yang dipergunakan untuk proses penyaluran informasi. Selanjutnya ditegaskan oleh Purnamawati (2001:4) yaitu media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirimke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa sedemikian rupa sehingga terjadi proses belajar.
Jadi, media merupakan alat perantara yang diciptakanuntuk menyalurkan pesandengan tujuan agar pemakai dapat lebih mudah dalam mencapai suatu tujuan.

2.6	Pengertian Ilustrasi
Kata Ilustrasi berasal dari bahasa Latin "Illustrare" yang berarti menjelaskan atau menerangkan. Sedangkan pengertian ilustrasi secara terminologi adalah suatu gambar yang memiliki sifat dan fungsi untuk menerangkan suatu peristiwa. Ilustrasi merupakan karya seni rupa dua dimensi yang memiliki tujuan untuk memperjelas suatu pengertian.Menurut Rohidi (1984:87) yang berpendapat bahwa pengertian gambar ilustrsi berkaitan dengan seni rupa adalah pengambaran sesuatu melalui elemen rupa untuk lebih menerangkan, menjelaskan atau pula memerindah sebuah teks, agar pembacanya dapat ikut merasakan secara langsung melalui sifat-sifat gerak, dan kesan dari cerita yang disajikan. Ilustrasi merupakan bentuk visual dari teks ataupun kalimat.  Ilustrasi memiliki tiga fungsi, yaitu ilustrasi sebagai informasi, ilustrasi sebagai dekorasi, dan ilustrasi sebagai komentar. 

2.7  Pengertian Buku Ilustrasi
Teori buku ilustrasi menurut Zeegen (2009 : 24) adalah kita belajar untuk memecahkan kode gambar dari usia dini. Buku bergambar anak-anak memainkan peran formatif dalam pendidikan visual kita melalui pesan yang mereka bawa, dan sarana yang informasi yang disampaikan.Buku ilustrasi adalah buku yang di dalamnya berisi tulisan dalam bentuk fotografi, lukisan, gambaran maupun seni rupa.

2.8  Pendidikan Karakter
Menurut Kurniawan (2013:26) pendidikan mempunyai definisi yang luas, yang mencangkup semua perbuatan atau semua usaha dari generasi tua untuk mengalihkan nilai-nilai serta melimpahkan pengetahuan, pengalaman, kecakapan serta keterampilan kepada generasi selanjutnya sebagai usaha untuk menyiapkan mereka agar dapat memenuhi fungsi hidup mereka, baik jasmani begitu pula rohani.
Menurut  Kurniawan (2013:29) karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan YME, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya dan adat istiadat. 

2.9  Pengertian Kurikulum
Menurut Alexander (1974:2) istilah Kurikulum  yang pada awalnya digunakan dalam dunia olahraga, berasal dari kata curir (pelari) dan curere (tempat berpacu). Pada saat itu kurikulum diartikan sebagai jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari mulai start sampai finish untuk memperoleh mendali atau penghargaan. Kemudian pengertian tersebut diterapkan dalam dunia pendidikan menjadi sejumlah matapelajaran (subject) yang harus ditempuh seorang siswa dari awal sampai akhir program pelajaran untuk memperoleh penghargaan dalam bentuk ijazah. Dari pengertian tersebut, dalam kurikulum terkandung 2 hal pokok yaitu :
1. Adanya mata pelajaran yang harus ditempuh siswa
2. Tujuan utamanya yaitu untuk memperoleh ijazah. 

2.10  Paud Permata Bunda Malang
Menurut wawancara ibu Deni (Senin, 08 April 2019) selaku kepala sekolah, PAUD Permata Bunda Malang adalah lembaga pendidikan anak usia dini yang memberikan layanan pada anak usia 3-5 tahun, yang berlokasi di jl. Mutiara Sulfat 2 D-1 RT.07 RW.06 Pandanwangi, Blimbing, Malang. Berdiri sejak tahun 2008, PAUD Permata Bunda Malang ini sudah bersertifikat resmi dan legal berdasarkan SK Lurah Pandanwangi No. 4217/05/35.7.301.1006/2011 dan ijin operasional Dinas Pendidikan Kota Malang No. 421.9/2716/35.73.307/2012. 


2.11 Paint Tool SAI
Paint tool SAI adalah software pengolah desain grafis yang berorientasi pada brush paint atau berbasis seni lukis digital untuk OS (Operating System) Microsoft Windows baik versi 98, me, 2000, XP, Vista, 7 dan 8. Perangkat lunak yang di produksi oleh SYSTEMAX ini mulai dikembangkan pada 2 Agustus 2004, dan Versi alpa pertama dirilis 13 Oktober 2006. Dan produk resmi Paint tool SAI dirilis pada 25 februari 2008. Software ini di rilis dan diproduksi di Jepang, dan tersedia versi terjemahan atau Translate resmi dalam bahasa Inggris. Dan untuk software resmi dan originalnya dapat dibeli pada perusahaan resminya yaitu SYSTEMAX development melaui Paypal. 
User interface memungkinkan beberapa dokumen yang akan dibuka pada waktu yang sama. Kanvas gambar dapat diperbesar baik dan diputar dengan menggunakan sliderpada navigator atau hotkeys dikonfigurasi pada keyboard. Toolbar di bagian atas layar juga termasuk tombol untuk cermin tampilan gambar tanpa mencerminkan gambar yang sebenarnya. Hal ini juga memungkinkan untuk membuka beberapa view ports pada dokumen yang sama. Sebuah alas aplikasi-lebar (yang dapat digunakan sebagai panel pencampuran warna) juga disediakan, yang disimpan antara sesi. Warna dapat disimpan dalam panel swatch.
Berbagai alat untuk menggambar dapat dipergunakan , seperti Airbrush, Watercolor, Pen, dan Marker, yang semuanya dapat dengan mudah disesuaikan, dan disimpan dalam slot di userinterface dari aplikasi. Ada juga satu set alat menggambar vektor ditujukan untuk tinta, seperti alat raster, dapat dikonfigurasi menjadi tekanan pena sensitif.
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Gambar 2.21.Tampilan muka Paint Tool SAI
(Sumber : Paint Tool SAI)







PEMBAHASAN
3.1 Deskripsi Produk
Deskripsi produk adalah mendiskripsikan bahan produk, berikut ini adalah diskripsi produk buku ilustrasi pendidikan karakter tentang sikap sosial sebagai media edukasi untuk PAUD Permata Bunda Malang sebagai berikut :
3.1.1  Tema Buku
Tema yang di ambil dalam buku ilustrasi pendidikan karakter ini adalah mengajak anak menanam bunga untuk menanamkan sikap sosial, dan buku ini menyampaikan sikap-sikap sosial melalui pesan-pesan yang disampaikan. Buku ini mengandung kalimat yang mudah diterima anak-anak sehingga anak-anak dapat memahami dengan mudah.

3.1.2  Judul Buku
Judul yang di ambil dalam buku ilustrasi pendidikan karakter ini adalah ” Yuk Menanam Bunga, Bersama Riri dan Ana”.

3.1.3  Halaman Buku
Halaman yang terdapat dalam buku ilustrasi pendidikan karakter ini kurang lebih 22 halaman, termasuk cover, isi, dan back cover.

3.1.4  Bahan Buku
Bahan yang digunakan dalam pembuatan buku ilustrasi pendidikan karakter ini memiliki dua jenis, yaitu bagian cover menggunakan bahan hard cover dan isi buku menggunakan art paper 150 gr, dengan kertas B5 berukuran 176 mm x 250 mm.

3.1.5  Visual Merchandising
Untuk menambah daya tarik, buku ini memiliki beberapa visual merchandising sebagai media promosi, diantaranya adalah tote bag, crayon, stiker, dan t-shirt.

3.2  Analisis Produk
Berikut ini adalah STP (Segmentasi, Targeting, Positioning) buku ilustrasi pendidikan karakter tentang sikap sosial sebagai media edukasi untuk PAUD Permata Bunda Malang :

3.2.1  STP (Segmentasi, Targeting, Positioning)
STP digunakan untuk memposisikan target dan sasaran pembaca buku ilustrasi pendidikan karakter tentang sikap sosial sebagai media edukasi untuk PAUD Permata Bunda Malang. Berikut ini adalah analisis STP:


5. Segmentasi
Segmentasi pasar di bagi menjadi 4 kategori, yaitu Geografi, Demografi, Psikologi dan Perilaku atau tingkah laku.
1. Geografis
Berdasarkan Geografis yang menjadi segmentasi buku tersebut adalah yang bersekolah di PAUD Permata Bunda Malang, yang berlokasi di Jl. Mutiara Sulfat 2 D-1 RT. 07 RW. 06  Pandanwangi, Blimbing, Malang.
2. Demografis
Berdasarkan Demografis usia yang menjadi segmentasi buku tersebut adalah kalangan anak berusia 3-5 tahun.
3. Psikografis
Berdasarkan Psikografis yang menjadi segmentasi buku tersebut adalah anak didik PAUD Permata Bunda Malang yang menyukai membaca buku dengan melihat gambar-gambar yang berwarna.
4. Perilaku atau tingkah laku
Berdasarkan perilaku atau tingkah laku yang menjadi segmentasi buku tersebut adalah anak didik PAUD Permata Bunda Malang yang pada dasarnya sangat aktif dan suka bergerak. Dengan adanya buku ini dapat membuat anak-anak menjadi lebih tenang.
6. Targeting
Tahap targeting seperti namanya adalah membidik target market yang telah dipilih dalam segmentasi. Dalam hal ini tentu saja serangkaian program pemasaran yang dilakukan harus tepat dengan karakeristik sasaran yang dituju. Target yang dituju dalam pembuatan buku Ilustrasi adalah anak – anak yang minat bacanya kurang sehingga harapannya dengan adanya buku ilustrasi ini anak – anak menjadi gemar membaca.
7. Positioning
Ketiga target sudah jelas, positioning adalah bagaimana menjelaskan keungulan buku ilustrasi kepada anak–anak. Buku ilustrasi ini memiliki ciri khas yang terdapat pop up, dan didalam buku ilustrasi ini menggunakan warna–warna pastel. Disamping itu, buku ilustrasi anak ini dikemas dengan tampilan yang menarik dibandingkan dengan produk sejenisnya.
Menariknya buku ini juga terdapat pembatas buku yang unik dan berhadiahkan stiker bunga serta beberapa visual merchandising yang menarik berupa tote bag, crayon, stiker, dan t-shirt.

3.3  Konsep Perancangan
Konsep perancangan menjelaskan tentang pembuatan pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah kedalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi sebagai perancangan. Buku ini berjudul “Yuk Menanam Bunga, Bersama Riri dan Ana”. Pemilihan judul ini karena dapat mengajak anak-anak untuk tertarik membaca buku karena secara tidak langsung judul telah mengajak anak untuk menanam bunga bersama karakter yang berada di dalam buku tersebut. 
Konsep yang di ambil bernuansa ceria karena karakter anak-anak selama ini dekat dengan sifat yang penuh keceriaan, dan di dalam buku ini menggunakan warna-warna pastel karena untuk menunjukkan visualisasi karakter yang lembut sesuai dengan karakter anak-anak. Selain dari segi warna, konsep keceriaan juga tergambar dari suasana serta ekspresi karakter di dalam buku ini. Tema buku ini menggunakan tema menanam bunga karena dengan menanam bunga sudah mewakili beberapa sikap sosial, di antaranya menanamkan rasa sabar, disiplin, tolong menolong, rasa ingin tahu, rasa cinta alam, rasa peduli, kemandirian, sikap kepedulian, sikap tanggung jawab, dan rendah hati.
Buku ini menggunakan konsep media berupa scrap book, yang berupa ilustrasi bunga serta kondisi taman, dimana dalam buku ini terdapat ilustrasi pop up yang di letakkan di beberapa halaman buku. Dalam buku ini juga terdapat ilustrasi interaktif di beberapa bagian buku agar anak-anak dapat berinteraksi langsung dengan cerita, sehingga dapat menarik minat baca anak-anak. Konsep gambar karakter menggunakan kartun yang lucu dan menggunakan karakter manusia karena anak-anak pada umumnya menyukai kartun yang lucu, dan konsep cerita menggunakan cerita sehari-hari agar lebih dekat dengan kehidupan anak, sehingga anak lebih mudah dalam menangkap cerita yang di sampaikan. Buku ilustrasi ini juga dilengkapi dengan pembatas buku yang unik, dan hadiah stiker bunga yang menarik. Cover yang digunakan menggunakan bahan material yang bagus karena terlihat eksklusif, dan buku ilustrasi ini menggunakan media promosi dengan konsep cetak berupa media cetak, sehingga daya tarik untuk memiliki buku tersebut semakin meningkat. 

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 KESIMPULAN
Proses pembuatan buku ilustrasi ini secara garis besarnya dimulai dari riset terlebih dahulu, kemudian pembuatan konsep, kemudian pembuatan visualisasi yang berupa sketsa dan didigitalisikan menggunakan software Paint Tool SAI, hasil yang ditemukan selama proses tersebut memperoleh hasil yang memberi kesan ceria karena karakter anak-anak selama ini dekat dengan sifat yang penuh keceriaan yang dituangkan dalam warna-warna cerah di dalam buku.
Setelah diuji coba kepada anak didik di PAUD Permata Bunda Malang, diperoleh hasil 83,07%, hasil tersebut mendapat tanggapan baik sehingga dapat di aplikasikan ke dalam kehidupan sehari-hari.

5.2 SARAN
Guna memperbaiki serta meningkatkan hasil yang lebih baik, maka disarankan penelitian selanjutnya adalah :
1. Diharapkan kedepannya dapat mengguna tema yang lain, dan nantinya dapat lebih meningkatkan kualitas isi cerita serta gambar dalam buku.
2. Diharapkan buku tersebut dapat dikembangkan menjadi animasi berupa video animasi atau animasi interakif
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